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Abstract  

This research aims to examine the implementation of the Think-Talk-Write learning model to improve the learning outcomes 

of students in the English 23 class at Universitas Muhammadiyah Bulukumba. The Think-Talk-Write learning model 

combines the processes of thinking, talking, and writing in learning. This approach is used to help students develop a deeper 

understanding of a topic or concept. This type of research is classroom action research. The subjects of this study are 24 

students. The instruments in this study are the test questions for learning outcomes in cycle I and cycle II. The data collection 

techniques used in this research are test techniques and observation. The data analysis technique in this research is descriptive 

analysis shown in percentage form. Based on the cyclic research results, the average score in cycle I was 69.16, which falls 

into the "Poor" category. The classical completeness of student learning outcomes in cycle I was 54.17%, and the students 

who did not meet the learning outcomes classically amounted to 45.83%, thus not meeting the classical completeness 

requirement of ≥ 85%. The analysis in cycle II showed an improvement, as evidenced by the average student learning 

outcome score of 86.041, which falls into the "Good" category. The completeness of learning outcomes in cycle II reached 

100% and met the classical completeness value of ≥ 85%. 

Keywords:  learning models, quantitative, classroom action research, think talk write, learning outcomes. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran think talk write untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa kelas English 23 Universitas Muhammadiyah Bulukumba. Model pembelajaran think talk write menggabungkan 

proses berpikir, berbicara, dan menulis dalam pembelajaran. Pendekatan pada model ini digunakan untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu topik atau konsep. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 24 orang mahassiswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes hasil belajar 

siklus I dan siklus II. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan observasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang ditunjukkan dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

secara bersiklus maka pada siklus I diperoleh nilai rata-sebesar 69,16 yang termasuk dalam kategori kurang. Ketuntasan 

klasikal hasil belajar siswa pada siklus I adalah 54, 17% dan siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya secara klasikal sebesar 

45,83% sehingga belum memenuhi syarat ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85%. Analisis pada siklus II menunjukkan terjadinya 

peningkatan, hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 86,041 berada pada kategori baik. Ketuntasan hasil 

belajar pada siklus II mencapai 100% dan telah memenuhi nilai ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85%. 

Kata kunci:  model pembelajaran, penelitian tindakan kelas, kuantitatif, think talk write, hasil belajar.  

Jurnal PTI is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu metode penting 

dalam meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) dalam menjamin keberlangsungan 

pembangunan. SDM harus memiliki keahlian dan 

keterampilan ynag disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

yang mencaku ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik [1]. Salah satu keterampilan yang 

diajarkan dalam dunia pendidikan adalah keterampilan 

berbahasa salah satunya dalah keterampilan berbahasa 

inggris di sekolah atau di tingkat perguruan tinggi.  

Bahasa Inggris adalah bahasa yng digunakan diseluruh 

dunia karena merupakan bahasa pengantar ketika 

berada diluar negeri ataupun ketika para presiden 

berkumpul di konferensi global sehingga sangat 

penting sebagai bahasa komunikasi. Belajar Bahasa 

Inggris bukan lagi suatu hal yang harus dilakukan agar 

bisa lulus ujian akan tetapi sebagai suatu keharusan jika 

ingin bertahan di era globlisasi yang semakin hari 

semakin maju. 

Keterampilan menyimak, keterampilan menulis, 

keterampilan berbicara, dan keterampilan membaca 

merupaka empat dasar keterampilan berbahasa [2]. 

Ciri-ciri mata pelajaran Bahasa Inggris berbeda dengan 

mata pelajaran lainnya. Cara berbahasa berfungsi 

sebagai alat komunikasi, selain penguasaan kosakata 

dan tata bahasa, keterampilan komunikasi juga 

diperlukan baik untuk komunikasi lisan maupun tulisan 

[3]. Kemampuan berbahasa harus diperoleh dan 
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didominasi dengan berlatih tanpa henti. Keterampilan 

berpikir dilatih melalui latihan berbahasa. Menulis 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

dengan mendominasi kemampuan menulis, diharapkan 

siswa akan mampu mengungkapkan pemikiran dan 

perasaan yang dimilikinya setelah menjalani 

pengalaman belajar dalam berbagai jenis tulisan, baik 

fiksi maupun non fiksi [4]. 

Cara seorang Dosen dalam menyampaikan materi 

perkuliahan khususnya bagi Dosen Bahasa Inggris 

berdampak pada seberapa baik proses pembelajaran 

berkelanjutan berlangsung. Dosen ahli dalam materi 

yang mereka berikan kepada mahasiswanya, namun 

sering kali pembelajaran bersifat pasif karena cara 

Dosen menyajikannya. Untuk menumbuhkan 

pembelajaran aktif, interaksi Dosen harus mampu 

melibatkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu caranya adalah dengan mempraktekkan 

model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dalam bahasa inggris misalkan membaca dan 

menulis yang menuntut mahsiswa untuk berpikir. 

Observasi yang dilakukan pada mahasiswa Bahasa 

Inggris Kelas English 23 Universitas Muhammadiyah 

Bulukumba dalam mata kuliah Writing I terlihat bahwa 

sebagian mahasiswa masih ragu dan malu untuk 

menunjukkan kemampuannya menulis dalam bahasa 

inggris ketika mahasiswa diminta untuk berbicara 

tentang kata benda dan menuliskannya dalam Bahasa 

Inggris ada yang mengatakan bahwa saya takut untuk 

melakukan kesalahan dan ditertawakan oleh teman. 

Untuk mengatasi masalah ini maka diperlukan suatu 

pembelajaran yang dapat menyenangkan mahasiswa 

dalam belajar dan tanpa ada rasa takut untuk berbicara 

dan menulis dan salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran think 

talk write dalam pembelajaran Bahasa Inggris agar 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

Pembelajaran model think talk write dapat membantu 

siswa meningkatkan keterampilan kolaborasi 

kelompok, berpikir kritis, berpikir aktif, berbagi ide, 

dan menulis tentang apa yang mereka dan teman-

temannya bicarakan. Pembelajaran aktif mendorong 

kreativitas dan lingkungan belajar yang positif bagi 

siswa [5]. Landasan dasar metodologi pembelajaran 

kooperatif think talk write adalah berbicara, menulis, 

dan berpikir [6], [7], [8], [9]. Model pembelajaran 

Think talk write menekankan pada perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara matang, 

khususnya yang melibatkan kegiatan berpikir, 

membaca suatu teks, mempelajari materi, kemudian 

mencatat apa yang telah dibaca merupakan contoh 

kegiatan berpikir. Siswa secara individu 

mempertimbangkan kemungkinan jawaban (strategi 

penyelesaian) dan menuliskan apa yang telah mereka 

baca, baik dalam bahasa mereka sendiri atau 

menggunakan apa yang mereka ketahui untuk 

menyelesaikan masalah [10]. 

Setelah membaca, pembelajaran think talk write diawali 

dengan siswa melakukan refleksi diri atau dialog, 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dan berbagi ide 

sebelum menulis [11]. Think talk write merupakan 

suatu model pembelajaran dimana siswa diberi 

kesempatan untuk memulai pembelajaran dengan 

terlebih dahulu memahami permasalahan yang 

dihadapi, kemudian berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok, dan terakhir menuliskan temuannya dalam 

bahasanya sendiri [12]. Model pembelajaran think talk 

write melakukan tiga tahapan penting dalam prosesnya 

yaitu tahap Think dengan berpikir, tahap Talk, siswa 

bergabung dalam kelompoknya untuk melakukan 

refleksi, pengorganisasian, dan penyampaian gagasan 

melalui diskusi dan tahap write, siswa mengungkapkan 

gagasannya dalam bentuk tulisan [13]. Pembelajaran 

kooperatif tipe think talk write merupakan 

pembelajaran yang mencoba membangun keterampilan 

berpikir, refleksi, dan pengorganisasian pada diri siswa 

sebelum mengharuskannya menuliskan keterampilan 

tersebut [14]. Siswa diharapkan mampu menggunakan 

dan mengembangkan kemampuan dasar serta berpikir 

tingkat tinggi dalam think talk write yaitu melakukan 

kegiatan komunikasi dengan dirinya sendiri maupun 

antara siswa dan guru. Kegiatan ini mendorong siswa 

untuk berpikir, berbicara, dan menuliskan jawaban 

[15]. Model pembelajaran kooperatif think talk write 

digunakan untuk mengembangkan ide melalui 

percakapan terstruktur, melatih komunikasi melalui 

berbicara dan meningkatkan kemampuan menulis [16].  

Model pembelajaran think talk write merupakan model 

pembelajaran yang mendorong berpikir aktif, 

berpartisipasi secara efektif dalam pembelajaran, 

mampu mengemukakan pendapat, dan menghargai 

orang yang lain serta dapat melatih siswa menuliskan 

hasil diskusinya secara sistematis [17]. Think talk write 

merupakan model pembelajaran yang berguna untuk 

mempersiapkan siswa dalam latihan berpikir terlebih 

dahulu (think), berbicara dalam kelompok (talk), 

kemudian mencatat pemikiran-pemikiran yang 

diperolehnya dari dua proses sebelumnya (write) [18]. 

Model think talk write menekankan pada perencanaan 

dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang matang, 

khususnya berpikir, berbicara/berdiskusi, (think), 

bertukar pendapat (talk), dan menulis hasil diskusi 

(write), guna mencapai kompetensi yang diharapkan 

[19]. Model pembelajaran think talk write merupakan 

model pembelajaran yang diawali dengan alur berpikir 

melalui bahan bacaan (mendengarkan, mengkritisi, dan 

mempertimbangkan pilihan lain), kemudian berbicara 

melalui diskusi dan presentasi, dan terakhir menulis 

melalui penulisan hasil diskusi [20]. Model 

pembelajaran “think talk write diawali dengan materi 

pemahaman yang menuntut untuk berpikir kemudian 

hasil pemikiran tersebut dipresentasikan, diskusi secara 

lisan yang selanjutnya dituliskan dalam bentuk laporan 

[21]. Think talk write mempermudah menulis dan 

berlatih berbicara suatu bahasa. Berdasarkan 

pemahaman bahwa belajar adalah perilaku sosial, 
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Huinker dan Laughlin pertama kali memperkenalkan 

model ini [22]. Model pembelajaran kooperatif yang 

dikenal dengan istilah think talk write diawali dengan 

alur berpikir melalui kegiatan membaca, kemudian 

berbicara melalui kegiatan diskusi, bertukar pendapat, 

dan presentasi, serta menulis  melalui penulisan laporan 

diskusi [23]. 

Sintaks Model think talk write yaitu sebagai berikut; (a) 

Bentuklah kelompok heterogen dengan 3-5 orang siswa 

dan berikan tugas agar terjadi proses berpikir; (b) 

Semua siswa diminta membaca, membuat catatan 

singkat, berbagi ide dengan teman, dan mendengarkan 

penjelasan setiap kelompok; (c) Siswa 

mengekspresikan apa yang mereka dengar dan pahami 

melalui tulisan [24]. Kelebihan model pembelajaran 

think talk write adalah peserta didik belajar bagaimana 

berpikir, berkarya (banyak bekerja), kemudian 

menyampaikan atau mengenalkan hasil pekerjaannya 

[25]. Kelemahan model pembelajaran think talk write 

adalah ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah  

kehilangan  kemampuan dan kepercayaan karena 

didominasi oleh siswa yang mampu [26]. Penerapan 

model pembelajaran think talk write akan berdampak 

pada hasil belajar. Hasil penilaian dan penugasan, serta 

partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran 

merupakan contoh hasil belajar siswa [27]. 

Penelitian tentang think talk write yang mendukung 

hasil penelitian ini yang menyatakan meningkatkan 

hasil belajar antara lain model pembelajaran think talk 

write dapat meningkatkan hasil belajar [28],[29]. 

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan kajian 

tentang penerapan model pembelajaran think talk write 

yang dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

Bahasa Inggris. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian tindakan kelas merupakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian tindakan kelas menggambarkan 

proses pembelajaran dari awal sampai akhir yang 

diperoleh dari tindakan guru dalam kelas dalam rangka 

mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas 

pembelajarannya [30]. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, setiap siklus dilaksanakan 2 kali 

pertemuan. dengan menggunakan model pembelajaran 

think talk write. Prosedur penelitian tindakan kelas ini 

dapat ditunjukkan pada Gambar 1 [31]. 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK Kemmis &Taggart 

Subjek penelitian adalah 24 orang mahasiswa kelas 

Bahasa Inggris 23 Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2023/2024. Lembar soal evaluasi yang berisi 20 soal 

pilihan ganda berfungsi sebagai instrumen penelitian. 

Tes digunakan untuk pengumpulan data dalam 

penelitian tindakan kelas ini. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis hasil penelitian. 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) yang dihitung 

berdasarkan nilai maksimal ideal yang dapat dicapai 

siswa dengan KKM 75 digunakan untuk menganalisis 

hasil dari siklus I sampai II yang menjadi dasar 

penilaian dan pengolahan data. Rumus di bawah ini 

digunakan untuk mengetahui tes hasil belajar setiap 

siklusnya [32]. 

   (1) 

Setelah diperoleh nilai hasil belajar mahasiswa, 

kemudian dikumpulkan ke dalam pengkategorian hasil 

belajar yang terdiri dari empat klasifikasi pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar 
Interval Nilai Keterangan 

93-100 Sangat baik 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 
<75 Kurang 

 

Kriteria keberhasilan tindakan telah berhasil jika siswa 

kelas English 23 menggunakan model pembelajaran 

Think talk write mencapai skor Ketuntasan Kriteria 

Minimal sebesar 75. Kriteria ketuntasan ini dinyatakan 

berhasil jika memenuhi kriteria ketuntasan secara 

klasikal yaitu ≥85 %. 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil Belajar Writing I Siklus I 

Tes hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir siklus I 

(pertemuan kedua) memberikan gambaran hasil belajar 

Writing I mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data 

maka nilai tersebut dirangkum dalam bentuk distribusi 

frekuensi, persentase dan kategori hasil belajar, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 
 

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93-100 Sangat 

Baik 

0 0 % 

84-92 Baik  3 12,5% 
75-83 Cukup  10 41,67% 

< 75 Kurang  11 45,83 % 

Total  24 100 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil belajar mahasiswa pada 

siklus I yang masuk pada kategori Kurang sebanyak 11 

orang (45,83%), kategori Cukup sebanyak 10 orang 

(41,67%), kategori Baik sebanyak 3 orang (12,5%), dan 

tidak ada siswa yang berada pada kategori Sangat Baik. 

Frekuensi dan persentase mahasiswa berdasarkan 
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standar KKM 75 mata kuliah Writing I siklus I 

ditunjukkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus I 
 

Nilai KKM Frekuensi Secara Klasikal Kriteria 

≥ 75 13 54,17% Tuntas 

< 75 11 45,83 % Tidak Tuntas 

Nilai rata-rata kelas 69,16  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus I masih 

banyak siswa yang hasil belajarnya tidak tuntas secara 

klasikal sebanyak 11 orang (45,83%) dan yang tuntas 

secara klasikal sebanyak 13 orang (54,17%). Nilai rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 69,16 dari 

skor ideal 100, dengan demikian kategori hasil belajar 

siswa pada siklus I dikategorikan “Kurang”. 

 

b. Hasil Belajar Writing I Siklus II 

Tes hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir siklus II 

(pertemuan keempat) memberikan gambaran hasil 

belajar Writing I mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis 

data maka nilai tersebut dirangkum dalam bentuk 

distribusi frekuensi, persentase dan kategori hasil 

belajar, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Belajar Siklus II 

Tingkat Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 

93-100 Sangat Baik 5 20,83 % 

84-92 Baik  13 54,17% 
75-83 Cukup  6 25% 

< 75 Kurang  - - 

Total  24 100 

 

Tabel 4 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat 

dilihat tidak ada lagi mahasiswa dengan kategori 

Kurang, mahasiswa dengan kategori Cukup menurun 

dari  10 orang (41,67%) menjadi 6 orang (25%), siswa 

dengan kategori Baik meningkat dari 3 orang (12,5%) 

menjadi 13 orang (54,17%), sedangkan pada siklus I 

tidak ada siswa yang masuk dalam kategori Sangat 

Baik (0%) di siklus II ini meningkat menjadi 5 orang 

(20,83%). Frekuensi dan persentase mahasiswa 

berdasarkan standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75 mata kuliah Writing I siklus I ditunjukkan 

pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus II 

Nilai KKM Frekuensi Secara Klasikal Kriteria 

≥ 75 24 100% Tuntas 

< 75 0 0% Tidak Tuntas 

Nilai rata-rata kelas 86,041  

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

persentase siswa yang hasil belajarnya tuntas dari siklus 

I (54,17%) ke siklus II (100%) dan yang tidak tuntas 

menurun dari siklus I (45,83%) ke siklus II (0%). Nilai 

rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 86,041 

dengan kategori Baik, ketuntasan hasil belajar pada 

siklus II mencapai 100% dan telah memenuhi nilai 

ketuntasan klasikal yaitu ≥85%. 

Pembelajaran Writing I dilaksanakan sebanyak dua 

siklus. Pada siklus I pertemuan 1 dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan tiga kegiatan utama yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Kegiatan awal dilaksanakan dengan memberi salam, 

melakukan absensi dan membentuk 4 kelompok yang 

berbeda. Dosen kemudian memberikan apersepsi 

dengan mengajukan pertanyaan untuk menguji 

pengetahuan dasar mahasiswa “Apa yang dimaksud 

dengan noun?” Guru kemudian mendorong siswa untuk 

menanggapi pertanyaan. Kegiatan inti dengan 

melaksanakan sintaks Think Talk Write yaitu (1) Tahap 

Think yaitu Dosen menugaskan kelompok 1 untuk 

mendiskusikan words yaitu part of speech : noun, 

pronoun, verb, adjective, adverb, preposition, 

conjuction dan interjection dalam phrases dan sentence 

sedangkan kelompok 2 membahas tentang subject dan 

verbs yaitu komponen subject dan komponen verbs 

dalam phrases dan sentence; (2) Tahap Talk yaitu  

kelompok 1 dan Kelompok 2 diminta membuat catatan 

singkat tentang tugasnya masing-masing kemudian 

membacakannya dan berbagi ide dengan teman, setelah 

itu audience akan mendengarkan pemaparan dari 

kelompok yang bertugas; (3) Tahap Write yaitu 

mahasiswa menuliskan apa yang mereka dengar dan 

pahami dari penjelasan tersebut.  Pelaksanaan model 

pembelajaran think talk write dalam proses siklus I 

membuat mahasiswa yang awalnya agak kesulitan 

untuk berpikir, berbicara, dan menulis sehingga hal I in 

menjadi kelemahan di siklus I dan akan diperbaiki di 

siklus II. Selanjutnya setelah pertemuan 1 selesai maka 

dilanjutkan minggu berikutnya pada pertemuan ke 2 

yang proses pembelajarannya tidak dilaksanakan model 

pembelajaran think talk write tetapi dilaksanakan tes 

hasil belajar siklus I. 

Kegiatan pada siklus II sama dengan siklus I. Kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup merupakan 

proses pembelajaran pada pertemuan 3 siklus II. 

Kegiatan pertama berupa salam dan absensi, kemudian 

Dosen memberikan apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan “apa yang dimaksud dengan sentences?” hal 

ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan 

mahasiswa. Dosen kemudian memotivasi mahasiswa 

untuk menanggapi pertanyaan. Kegiatan intinya adalah 

pembelajaran Writing  I dengan melaksanakan  sintaks 

think talk write yaitu; (1) Tahap think yaitu Dosen 

menugaskan kelompok 3 tugas untuk mendiskusikan 

tentang  verbs (tenses, voice) dengan menyuruh mereka 

menulis kalimat yang menggunakan berbagai jenis verb 

dalam tenses dan voice yang berbeda, sedangkan 

kelompok 4 mendiskusikan tentang simple sentences 

dengan menulis 15 kalimat simple sentences dan 

mencari tahu pola di dalamnya; (2) Tahap Talk yaitu 

kelompok 3 dan 4 diinstruksikan untuk membuat 

catatan singkat tentang tugasnya masing-masing, 

membacanya, dan mendiskusikan idenya dengan 

teman. Audiens akan mendengarkan pemaparan yang 

diberikan oleh kelompok yang bertugas; (3) Tahap 
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Write yaitu mahasiswa menuliskan apa yang mereka 

dengar dan pahami dari penjelasan tersebut. 

Selanjutnya setelah pertemuan 3 selesai maka 

dilanjutkan minggu berikutnya pada pertemuan ke 4 

yang proses pembelajarannya tidak dilaksanakan model 

pembelajaran think talk write akan tetapi akan 

dilaksanakan tes hasil belajar siklus I. 

Pelaksanaan model pembelajaran think talk write 

memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar 

mahasiswa kelas English 23. Hal ini terlihat pada 

analisis hasil belajar mahasiswa pada siklus I diperoleh 

nilai rata-sebesar 69,16 yang termasuk dalam kategori 

Kurang. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada 

siklus I adalah 54, 17% dan siswa yang tidak tuntas 

hasil belajarnya secara klasikal sebesar 45,83% 

sehingga belum memenuhi syarat ketuntasan klasikal 

yaitu ≥ 85%. Analisis pada siklus II menunjukkan 

terjadinya peningkatan, hal ini terlihat dari nilai rata-

rata hasil belajar siswa sebesar 86,041 berada pada 

kategori Baik. Ketuntasan hasil belajar pada siklus II 

mencapai 100% dan telah memenuhi nilai ketuntasan 

klasikal yaitu ≥ 85% bahkan telah melewati batas 

standar ketuntasan klasikal karena mencapai 100%.  

Maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran 

Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. 

4. Kesimpulan 

Penerapan model pembelajaran Think talk write dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa kelas English 23 

Universitas Muhammadiyah Bulukumba. Hal ini 

terlihat pada analisis hasil belajar mahasiswa pada 

siklus I diperoleh nilai rata-sebesar 69,16 yang 

termasuk dalam kategori “Kurang”. Ketuntasan klasikal 

hasil belajar siswa pada siklus I adalah 54, 17% dan 

siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya secara klasikal 

sebesar 45,83% sehingga belum memenuhi syarat 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85%. Analisis pada siklus II 

menunjukkan terjadinya peningkatan, hal ini terlihat 

dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 86,041 

berada pada kategori “Baik”. Ketuntasan hasil belajar 

pada siklus II mencapai 100% dan telah memenuhi 

nilai ketuntasan klasikal yaitu ≥ 85% bahkan telah 

melewati batas standar ketuntasan klasikal karena 

mencapai 100%.  Maka dapat dinyatakan bahwa model 

pembelajaran think talk write dapat meningkatkan hasil 

belajar mahasiswa.  

Saran bagi mahasiswa agar dalam pembelajaran lebih 

giat dalam menghapalkan agar memiliki 

pembendaharaan kata yang banyak demi meningkatkan 

kompetensi. 
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